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ABSTRAK

Putra Tresia Yolanda. 2018. ”Kontribusi Dayatahan Kekuatan Otot Lengan Dan
Dayatahan Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Renang
Gaya Dada 200 Meter Atlet Renang Mustika Swimming Club
Pariaman”.

Masalah penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan renang gaya
dada 200 meter atlet Mustika Swimming Club Pariaman. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi tentang kontribusi antara dayatahan kekuatan otot
lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan renang gaya
dada 200 meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman. Jenis penelitian
adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang dilanjutkan dengan
menghitung besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikatnya
melalui koefisien Determinasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet renang Mustika Swimming Club
Pariaman sebanyak 44 orang. Penentuan sampel dilakukan secara teknik
purposive sampling yaitu khusus putera sebanyak 20 orang. Pengambilan data
dilakukan dengan cara mengukur kemampuan renang gaya dada 200 meter
dengan tes kemampuan renang gaya dada 200 meter, dayatahan kekuatan otot
lengan dengan pull-ups test dan dayatahan kekuatan otot tungkai dengan half
squad jump test.

Analisis data dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik
analisis korelasi sederhana dan ganda pada taraf signifikan a = 0,05 serta
dilanjutkan dengan koefisien Diterminasi. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa: (1) Dayatahan kekuatan otot lengan berkontribusi terhadap kemampuan
renang gaya dada 200 meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman
sebesar 44,05%, (2) Dayatahan kekuatan otot tungkai berkontribusi terhadap
kemampuan renang gaya dada 200 meter atlet renang Mustika Swimming Club
Pariaman sebesar 64,32%, dan (3) Dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan
kekuatan otot tungkai secara bersama-sama berkontribusi terhadap kemampuan
renang gaya dada 200 meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman
sebesar 80,80%. Artinya, dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan
otot tungkai dapat meningkatkan kemampuan renang gaya dada 200 meter.

Kata Kunci : kekuatan otot lengan, kekuatan otot tungkai, renang gaya dada
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan
olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui
kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kemampuan dan
prestasi olahragawan dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat
bangsa, maka dilakukan pembinaan olahraga prestasi.

Sehubungan dengan hal itu, UU. Rl No. 3 Tahun 2005 pasal 27 ayat 4
tentang Sistem Keolahragaan Nasional menjelaskan bahwa “Pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan
perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan sentral pembinaan olahraga
yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara
berjenjang dan berkelanjutan”. Pembinaan olahraga renang prestasi secara
berjenjang mempunyai implikasi terhadap pentingnya evaluasi yang harus
dilaksanakan secara berkala sejak tahap penjaringan atlet sampai dengan
tahap akhir pelaksanaan program latihan.

Renang merupakan olahraga terukur, yaitu kemampuan renang
seseorang dilihat berdasarkan kecepatan waktu tempuh renang (limit).
Kemudian, di dalam perlombaan renang dikenal empat macam gaya, yaitu
renang gaya dada, gaya bebas, gaya punggung dan gaya kupu-kupu. Pada saat

mengikuti perlombaan renang, perenang akan menempuh suatu jarak, maka



masing-masing gaya memiliki nomor yang diperlombakan sesuai dengan
jarak renang yang ditempuh.

Renang gaya dada 200 meter merupakan salah satu nomor renang gaya
dada yang diperlombakan. Dalam renang gaya dada memiliki empat
komponen gerakan vyaitu, posisi tubuh, gerakan kaki, gerangan tangan,
pengambilan nafas dan koordinasi. Agar pencapaian prestasi yang maksimal
terwujud, maka unsur- unsur tersebut merupakan rangkaian gerakan yang
harus diperhatikan. Dalam latihan renang gaya dada yang paling utama
diperhatikan adalah pengguasaan teknik yang benar, karena teknik yang benar
merupakan pondasi untuk pencapaian hasil yang optimal. Dengan teknik yang
benar seorang perenang dapat memperkecil hambatan, memperkuat daya
luncur dan juga mempertahankan gerakannya untuk sampai ke finish.

Lebih lanjut, Syafruddin (2013:80) mengemukakan, “prestasi seorang
atlet dalam mengikuti suatu kompetisi atau pertandingan secara umum
ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari individu atlet itu sendiri, yaitu segala
bentuk potensi yang dimiliki atlet yang dapat menentukan dan mempengaruhi
prestasinya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri atlet yang dapat mempengaruhi prestasinya seperti asupan gizi, kualitas
pelatih dan program latihan.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melihat ada beberapa faktor
yang mempengaruhi kemampuan renang gaya dada 200 meter atlet, terutama

penguasaan teknik, kondisi fisik dan mental. Ketiga faktor tersebut tidak



dapat dipisahkan, semuanya harus dalam keadaan baik. Hal tersebut
disebabkan penguasaan teknik yang baik tanpa didukung dengan kondisi fisik
dan mental yang baik tidak menjamin seseorang dapat melakukan gerakan
renang dengan baik demikian juga sebaliknya.

Kondisi fisik yang berpengaruh terhadap kemampuan renang gaya dada
200 meter seperti; kecepatan, dayatahan kekuatan otot lengan, dayatahan
kekuatan otot tungkai dan kelentukan. Dari kutipan tersebut dapat diketahui
bahwa masing masing unsur kondisi fisik tentunya memiliki fungsi masing
masing dalam pelaksanaan renang gaya dada 200 meter. Kecepatan berfungsi
saat meningkatkan kecepatan gerakan kaki dan tangan dalam melakukan
kayuhan, dayatahan kekuatan otot lengan berfungsi untuk mengatasi
kelelahan fisik, kekuatan otot tungkai berfungsi mempertahankan kualitas
gerakan kaki dalam waktu tempuh renang 200 meter dan kelentukan
berfungsi agar gerakan renang efektif dan tidak kaku sehingga dapat
mengecilkan tahanan atau hambatan air pada tubuh.

Dari beberapa unsur kondisi fisik yang telah disebutkan di atas
dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai
merupakan unsur penting dan dominan yang harus secara optimal dimiliki
oleh atlet dan bukan berarti unsur kondisi fisik lain tidak penting. Hal ini
dikarenakan jika tingkat dayatahan kekuatan otot lengan itu rendah, maka ia
tidak akan mampu mempertahankan kemampuan renang dengan baik
sehingga akan mengalami kelelahan fisik dan psikis. Sebaliknya jika tingkat

dayatahan kekuatan otot lengan atlet itu baik, maka kemampuan renangnya



juga akan baik dalam arti atlet akan mampu mempertahankan kemampuan
renang dalam jarak 200 meter.

Kemudian, dayatahan kekuatan otot tungkai berkaitan dengan seberapa
lama dan kuatnya gerakan kaki menghasilkan luncuran maju ke depan saat
berenang. Semakin kuat otot-otot tungkai, maka semakin baik keterlibatannya
dalam menghasilkan dorongan dan luncuran. Sebaliknya, apabila otot-otot
tungkai memiliki dayatahan kekuatan yang rendah, maka sulit untuk
menghasilkan dorongan dan luncuran. Oleh sebab itu, dayatahan kekuatan
otot tungkai penting dibutuhkan dalam kemampuan renang gaya dada 200
meter.

Pembinaan olahraga renang prestasi dilakukan pada klub-klub dan
perkumpulan renang dengan tujuan dapat melahirkan atlet-atlet renang yang
dapat mencapai prestasi maksimal. Perkembangan olahraga renang di
Sumatera Barat cukup baik dengan adanya organisasi, klub atau kelompok
renang yang dibina dan diorganisir oleh pengurus daerah (PRSI) tingkat
propinsi. Perkembangan olahraga renang ini sudah mulai merambat ke
daerah-daerah yang ada di Sumatera Barat, salah satunya di Pariaman.

Kota Pariaman telah berupaya melakukan pembinaan, baik pembinaan
yang dilakukan di sekolah-sekolah maupun diperkumpulan (club) renang.
Salah satu klub renang yang melakukan pembinaan prestasi di kota Pariaman
adalah Mustika Swimming Club. Sungguhpun demikian, Mustika Swimming
Club belum mengalami kemajuan atau belum menunjukan prestasi yang baik.
Mustika Swimming Club Pariaman tidak pernah menduduki prestasi puncak,

terutama untuk nomor renang gaya dada 200 meter tidak pernah mendapatkan



medali (hasil wawancara dengan Adrizal selaku pelatih Mustika Swimming
Club pada tanggal 21 Maret 2018).

Berdasarkan pengamatan peneliti yang terjadi di kolam renang Mustika
Swimming Club Pariaman, permasalahan yang terjadi adalah diduga masih
rendahnya kemampuan renang gaya dada 200 meter atlet Mustika Swimming
Club. Masih banyak ditemukan atlet saat berenang 150 meter pertama mampu
berenang dengan cepat, namun pada 50 meter terakhir menjelang finish, atlet
terlambat mencapai finish karena kelelahan pada otot-otot lengan dan tungkai.

Hal ini diduga disebabkan menurunnya dayatahan kekuatan otot lengan
sehingga sering terjadi kesalahan pada konsep dasar biomekanika yang
melandasi gerakan renang, koordinasi gerak, dan penguasaan teknik renang
yang dilakukan, seperti posisi badan tidak lagi sejajar dengan permukaan air,
pernapasan tidak lagi teratur. Di samping itu hal ini juga diduga disebabkan
lemahnya dayatahan kekuatan otot tungkai sehingga gerakan kaki tidak lagi
efektif dalam penggunaan tenaga dan terjadi kelelahan pada hampir semua
otot-otot yang berkontraksi dalam gerakan renang dan waktu tempuh yang
dibutuhkan menjadi tidak efesien. Akibat kesalahan yang dilakukan saat
berenang, maka dapat mempengaruhi mental atlet dalam bertanding.

Permasalahan yang terjadi juga disebabkan oleh faktor eksternal seperti
asupan gizi atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman tidak sesuali
standar angka asupan gizi atlet renang yang baik. Atlet masih bebas
mengkonsumsi makanan berkolesterol tinggi. Dengan demikian, berat badan

yang dimiliki atlet renang tidak ideal. Disamping itu, pelatih Mustika



Swimming Club Pariaman belum memiliki lisensi pelatih renang yang
dikeluarkan oleh Persatuan Renang Seluruh Indonesia (PRSI). Hal ini
disebabkan pelatih belum mengikuti pelatihan pelatih yang berlisensi yang
diadakan PRSI sehingga belum memiliki kualitas pelatih renang yang baik.

Kualitas pelatih yang belum baik dapat mengakibatkan pengetahuan
ilmiah yang dimiliki tentang renang jadi terbatas sehingga mengakibatkan
program latihan monoton. Sebaiknya program latihan yang diberikan pelatih
bisa menjadi sebuah patokan kecepatan dan sebagai motivasi bagi atlet untuk
berprestasi.

Berdasarkan permasalahan di atas dan melihat pentingnya dayatahan
kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai dalam kemampuan
renang gaya dada 200 meter, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Kontribusi Dayatahan Kekuatan Otot Lengan Dan Dayatahan
Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Renang Gaya Dada 200 Meter
Atlet Renang Mustika Swimming Club Pariaman”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dikemukakan
identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Penguasaan teknik berkontribusi dengan kemampuan renang gaya dada
200 meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman.
2. Dayatahan kekuatan otot lengan berkontribusi dengan kemampuan renang

gaya dada 200 meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman.



3. Dayatahan kekuatan otot tungkai berkontribusi dengan kemampuan renang
gaya dada 200 meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman.
4. Kematangan mental berkontribusi dengan kemampuan renang gaya dada
200 meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman.
5. Asupan gizi berkontribusi dengan kemampuan renang gaya dada 200
meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman.
6. Program latihan berkontribusi dengan kemampuan renang gaya dada 200
meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman.
7. Kualitas pelatih berkontribusi dengan kemampuan renang gaya dada 200
meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, peneliti membatasi
variabel-variabel yang berkaitan dengan kemampuan renang gaya dada 200
meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman. Pembatasan ini adalah
kaitan dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai
sebagai variabel bebas serta kemampuan renang gaya dada 200 meter atlet
renang Mustika Swimming Club Pariaman sebagai variabel terikat.
Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah dayatahan kekuatan otot lengan berkontribusi terhadap
kemampuan renang gaya dada 200 meter atlet renang Mustika Swimming

Club Pariaman?



2. Apakah dayatahan kekuatan otot tungkai berkontribusi terhadap
kemampuan renang gaya dada 200 meter atlet renang Mustika Swimming
Club Pariaman?

3. Apakah dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot
tungkai secara bersama-sama berkontribusi terhadap kemampuan renang
gaya dada 200 meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan
yang hendak dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi antara dayatahan kekuatan
otot lengan dengan kemampuan renang gaya dada 200 meter atlet renang
Mustika Swimming Club Pariaman.

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi antara dayatahan kekuatan
otot tungkai dengan kemampuan renang gaya dada 200 meter atlet renang
Mustika Swimming Club Pariaman.

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi antara dayatahan kekuatan
otot lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan
renang gaya dada 200 meter atlet renang Mustika Swimming Club
Pariaman.

Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan, dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat

berguna bagi:



. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mencapai gelar Sarjana
Pendidikan.

. Para pelatih renang untuk menentukan tindakan-tindakan dalam bimbingan
atau pembinaan bagi atlet renang yang mengalami kegagalan dalam
memperoleh kemampuan renang gaya dada 200 meter.

. Atlet sendiri, dapat dijadikan acuan untuk introspeksi atau penilaian diri
dalam rangka meningkatkan proses latihan sebagai upaya memperoleh
kemampuan renang gaya dada 200 meter dengan baik.

. Peneliti dapat memperkaya pengetahuan, tentang dayatahan kekuatan otot
lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan renang

gaya dada 200 meter atlet renang Mustika Swimming Club Pariaman.



